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Zn. Cara ini juga dapat menyimpangkan radiasi 
y dan neutron cepat, ak.ibat dari neutron yang 
datang langsung dari teras reaktor ke kristal 
Zn. Monokromator silikon mendifraksikan neu­
tron tersebut dengan sudut detektor 23,82° un­
tuk panjang gelombang 0,1294 nm. 

Detektor neutron terdiri 3He end-window
tube dengan dead time 10 µs, yang digunakan 
untuk pengoreksian intensitas, sedangkan mo­
nitor terletak di depan kristal silikon dengan 
bentukfission chamber. Skema lengkapnya da­
pat dilihat pada Gambar 4. 

TATAKERJA 

Sampel ditempatkan di dalam furnace, se­
dangkan diafragma yang terbuat dari boron 
nitrida juga berada di belakang kontainernya 
dengan jarak sek.itar 21 mm. Dalam percobaan 
ini digunakan 2 macam diafragma untuk pe­
nentuan reprodusibilitas yakni 3 mm dan 2 mm. 

lntensitas yang terukur I dengan melibat­
kan efek dead time dari detektor sebagai ko· 
reksi, diperoleh intensitas yang digunakan l
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adalah dead time, sedangkan Cr 
adalah Count rate pengukuran. Sebelum 
mengukur transmisi dari sampel, diukur pelat 
tantalum dengan ketebalan 1, 78 mm, untuk 
penentuan transmisi dinding silinder bagi 
masing-masing kontainer. Di samping itu di­
lakukan pengukuran latar belakang terhadap 
setiap diafragmanya. Transmisi tantalum un­
tuk diafragma 2 mm dengan 3 mm diperoleh 
perbedaan 1, 7%, dengan rata-rata 0,815(7), 
sedangkan dari referensi adalah 0,814(3), oleh 

Tabel 2. Komposisi dan temperatur dari pa­
duan cairan Li-Si. Bilangan dalam kurung me­
rupakan deviasi standarnya. 

Nomor Fraksi mol Temperatur 
sampel Si (%) (OC) 

1 0 251 
2 14,54 (2) 625 
3 19,01 (2) 748 
4 23,48 (3) 781 
5 30,04 (3) 802 
6 45,08 (4) 673 
7 49,94 (4) 632 
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karena itu transmisi tantalum pada ketebalan 
1, 78 mm adalah 0,815(7). 

Reprodusibilitas cairan litium murni ada­
lah 0,1005(8) dengan diafragma 3 mm dan 
0,0991(8) dengan diafragma 2 mm. Dari repro· 
dusibilitas ini pengukuran sampel-sampel pa· 
duan cairan Li-Si dapat dilakukan. 

Setiap sampel dilakukan pengukuran 20 
sampai 50 kali denganpreset monitor rata- rata 
5 x 105 cacah. 

Spesifikasi 6 sampel dalam percobaan ini 
dan 1 sampel litium alam murni dengan peng­
ukuran temperatur menggunakan termokopel 
CrAl dinyatakan dalam Tabel 2. 

HASILDAN PEMBAHASAN 

Hasil percobaan transmisi neutron yang 
diukur dengan panjang sampel yang berbeda­
beda, dan kemudian dihitung ke panjang sam­
pel 10 mm, ditunjukkan pada Gambar 5 Begitu 
pula densitas dan volume molarnya terhadap 
fraksi mol silikon terlihat pada Gambar 6 dan 
Gambar 7. Fraksi mol percobaan dibatasi sam­
pai 49,94% silikon, sedangkan fraksi mol padu­
an cairan Li-Si yang lebih dari 50% silikon tidak 
dilakukan, karena memerlukan teknik tertentu 
pada penyiapan temperatur dan furnace yang 
diperk.irakan lebih dari 850°C seperti terlihat 
pada diagram fasanya. 
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Gambar 5. Transmisi paduan cairan Li-Si de­
ngan menggunakan diafragma 2 mm (+,A) dan 
3mm (0.A ). Litium murni pada 251 °C. 
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1. Apak.ah Li-Si dibuat sendiri? Bagaimana penanganan bahan cairyang sangat agresifterhadap
air ini, apak.ah diwadahkan dalam keadaan cair?
2. Penampang absorbsi Ta apakah besar?
3. Berapa fluks neutron cuplikan?
Syahfandi Ahda:
1. Li-Si tidak dibuat sendiri. Ini dibuat oleh R.Kinderman. Tapijustru diberikan keakurasiannya
dengan melibatkan efek volume dan kontainer.

- pada saat preparasi, dikerjakan dalam vakum dan gas argon, yang tidak berhubungan dengan
air.

- R. Kinderman telah ahli dalam pembuatan alloy metal.
2. Dapat dilihat dalam Tabel pada bah teori.
3. Fluks neutron cuplikan tidak diukur ( bergantung pada luas, waktu).
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